




ANALISIS EFISIENSI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT (BPR) SYARIAH  
DAN BANK PEMBIAYAAN RAKYAT (BPR) KONVENSIONAL DI  
SUKOHARJO DENGAN MENGGUNAKAN METODE DATA  






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi & Bisnis dan Hukum 





MEI LINA QURUTA’AYUN 
B 300 132 039/ I 000 132 039 
 
TWINNING PROGRAM  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS DAN AGAMA ISLAM  








ANALISIS EFISIENSI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT (BPR) SYARIAH  
DAN BANK PEMBIAYAAN RAKYAT (BPR) KONVENSIONAL DI  
SUKOHARJO DENGAN MENGGUNAKAN METODE DATA 









MEI LINA QURUTA’AYUN 





Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: 
 

















ANALISIS EFISIENSI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT (BPR) SYARIAH  
DAN BANK PEMBIAYAAN RAKYAT (BPR) KONVENSIONAL DI  
SUKOHARJO DENGAN MENGGUNAKAN METODE DATA  





MEI LINA QURUTA’AYUN 
 
B 300 132 039/ I 000 132 039 
 
 
Telah dipertahankan didepan Dewan Penguji  
Fakultas Ekonomi & Bisnis dan Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta  
Pada hari Sabtu, 15 April 2017 




1. Ir. Maulidiyah Indira Hasmarini, MS.   (   ) 
 ( Ketua Dewan Penguji) 
2.  Drs. Triyono, M.Si.     (   ) 
( Anggota I Dewan Penguji) 
3. Dr. Imron Rosyadi, M.Ag.    (   ) 
(Anggota II Dewan Penguji) 
4. Drs. Harun, MH.     (   ) 

















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan 
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 
atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan 
dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka 













MEI LINA QURUTA’AYUN 
 





















ANALISIS EFISIENSI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT (BPR) SYARIAH  
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi BPR syariah dan BPR konvensional 
selama periode 2013-2015 dan apakah ada perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi BPR syariah 
dengan BPR konvensional di sukoharjo dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan 
pendekatan Input oriented pada periode 2013-2015. Dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan triwulan di Sukoharjo yang telah dipublikasikan di situs resmi Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) yaitu www.ojk.go.id. BPR dikatakan memiliki kinerja yang efisien jika memiliki skor efisiensi 1 atau 
100% dan dikatakan semakin tidak efisien jika mendekati 0. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 5 BPR, yang terdiri dari 1 BPR syariah dan 4 BPR konvensional selama periode 2013-2015. Input 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabungan, deposito, modal sedangkan output yang digunakan 
yaitu pembiayaan, dan penempatan pada bank lain. Berdasarkan hasil perhitungan DEA dengan 
menggunakan software DEAP versi 2.1, pada Triwulan IV 2013 terdapat 4 BPR yang efisien, pada Triwulan 
I 2014 terdapat 4 BPR yang efisien, pada Triwulan II 2014 terdapat 4 BPR yang efisien, pada Triwulan III 
2014 terdapat 4 BPR yang efisien, pada Triwulan IV 2014 terdapat 4 BPR yang efisien, pada Triwulan I 2015 
terdapat 4 BPR yang efisien, pada Triwulan II 2015 terdapat 3 BPR yang efisien, pada Triwulan III 2015 
terdapat 4 BPR yang efisien, pada Triwulan IV 2015 terdapat 5 BPR yang efisien. 
Kata Kunci: Efisiensi, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) 
Konvensional, DEA (Data Envelopment Analysis). 
 
ABSTRACT 
 This study aims to determine the level of efficiency of Shariah and conventional BPR BPR during 
the period 2013-2015 and whether there is a significant difference between the level of efficiency of 
conventional BPR BPR sharia in Sukoharjo by using Data Envelopment Analysis (DEA) Input-oriented 
approach in the period 2013-2015. By using secondary data obtained from the quarterly financial statements 
in Sukoharjo which has been published on the official website of the Financial Services Authority (FSA) is 
www.ojk.go.id. BPR is said to have an efficient performance if it has a score of 1 or 100% efficiency and is 
said to be increasingly inefficient if close to 0. The sample used in this study amounted to 5 BPR, which 
consists of 1 BPR sharia and 4 BPR conventional during the period 2013-2015. Inputs used in this study is 
the savings, deposits, capital while the output used is financing, and placements with other banks. Based on 
calculations using the DEA DEAP software version 2.1, in the fourth quarter of 2013 there were 4 BPR  
efficient, in the first quarter 2014, there are 4 BPR efficient, in the second quarter 2014, there are 4 BPR 
efficient, in the third quarter 2014, there are 4 BPR  efficient, in the fourth quarter 2014, there are 4 BPR 
efficient, in the first quarter 2015, there are 4 BPR efficient, in the second quarter 2015, there are 3 BPR 
efficient, in the third quarter 2015, there are 4 BPR efficient, in the fourth quarter 2015 there were 5 BPR 
efficient. 
Keywords: Efficiency, Financing Bank Rakyat Syariah (SRB) Financing Bank (BPR) Conventional, DEA 





 Sektor keuangan, terutama industri perbankan, berperan sangat penting bagi 
aktivitas perekonomian. Bank adalah lembaga keuangan terpenting dan sangat 
mempengaruhi perekonomian suatu bangsa baik secara mikro maupun makro. Peran 
stategis bank tersebut sebagai wahana yang mampu menghimpun dan menyalurkan dana 





perbankan mempunyai pangsa pasar sebesar 80 persen dari keseluruhan sistem keuangan 
yang ada. (Septianto,2010:41) 
 Lembaga keuangan yang tepat dan stategis untuk melayani jasa perbankan bagi 
masyarakat tersebut ialah Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Kunci keberhasilan BPR dalam 
pemberian pelayanan kepada UKM antara lain adalah lokasi BPR yang dekat dengan 
masyarakat yang membutuhkan, prosedur pelayanan yang sederhana dan proses yang 
cepat, serta mengutamakan pendekatan personal dengan masyarakat setempat. (Hartono 
dkk, 2008 : 52) 
 Penyaluran pembiayaan merupakan aktivitas utama BPRS sehingga pendapatan 
margin bagi hasil menjadi pendapatan utama BPRS, namun pembiayaan juga merupakan 
sumber resiko bagi BPRS yang tercermin dari pembiayaan non lancar (non performing 
financing). Kemampuan menyalurkan pembiayaan oleh perbankan dipengaruhi berbagai 
faktor yang dapat ditinjau dari sisi internal dan eksternal. Dari sisi internal bank terutama 
dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menghimpun dana masyarakat dan penetapan 
margin pembiayaan serta memperhatikan rasio-rasio keuangan. (Husaeni, 2016: 51) 
Gambar 1. Penyaluran Pembiayaan di BPRS Tahun 2014-2016 
 
   Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
 Dari gambar 1, dapat diperlihatkan bahwa penyaluran pembiayaan BPRS setiap 
tahun mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Pada tahun 2014, jumlah penyaluran 
pembiayaan mencapai Rp 4,792 Triliun dan pada tahun 2015 total penyaluran pembiayaan 
pada BPRS mencapai Rp 5,470 Triliun. Sedangkan pada bulan Juni 2016, jumlah total 





2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian bank dan perbankan 
Menurut Fahmi (2014: 2) Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 
perubahan atas UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan pasal  1 ayat 2 dijelaskan 
bahwa,bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Adapun pada ayat 1 dijelaskan tentang definisi perbankan, perbankan adalah segala 
sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  
2.2  Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
 Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 11/23/PBI/2009 tentang Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah atau disebut BPRS adalah bank yang sebagaimana dimaksud 
dalam Undang– Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah  
2.3 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Menurut Hasibuan (2005: 38) Bank perkreditan rakyat (BPR) adalah bank yang 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, yang dalam pelaksanaan kegiatan 
usahanya dapat secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Bank perkreditan 
rakyat menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan dalam 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Pada mulanya tugas pokok BPR diarahkan 
untuk menunjang menunjang pertumbuhan dan modernisasi ekonomi perdesaan serta 
mengurangi praktek- praktek ijon dan para pelepas uang. Dengan semakin berkembangnya 
kebutuhan masyarakat, tugas BPR tidak hanya ditujukan bagi masyarakat perdesaan, tetapi 
juga mencakup pemberian jasa perbankan bagi masyarakat golongan ekonomi lemah di 






2.4 Teori Produksi 
Menurut Miller dan Meiners (2000: 250), secara umum produksi sebagi konsep 
arus adalah bahwa kegiatan produksi diukur dari jumlah barang atau jasa yang di hasilkan 
dalam satu periode waktu tertentu, sedangkan kualitas barang atau jasa yang dihasilkan 
tidak berubah. Produksi tidak terbatas pada pembuatan saja, tetapi juga menyangkut 
penyimpanan, distribusi, pengangkutan,pengeceran, pengemasan kembali, serta upaya-
upaya lembaga regulator atau mencari celah hukum demi memperoleh keringanan pajak.  
 2.5  Teori Efisiensi 
Konsep efisiensi pertama kali diperkenankan oleh Farrel (1957) yang merupakan 
tindak lanjut dari model yang diajukan oleh Debreu (1951) dan Koopmans(1951). Efisiensi 
adalah salah satu parameter kinerja yang secara teoritis mendasari seluruh kinerja sebuah 
organisasi dengan mengacu pada filosofi “kemampuan menghasilkan output yang optimal 
dengan inputnya yang ada merupakan ukuran kinerja yang diharapkan”. Dengan demikian 
ada pemisahan antara harga dan unit yang digunakan (input) maupun harga dan unit yang 
dihasilkan (output) sehingga dapat diidentifikasi berapa tingkat efisiensi teknologi, 
efisiensi alokasi, dan total efisiensi. Dengan diidentifikasinya alokasi input dan output, 
maka akan dapat dianalisis lebih jauh untuk melihat penyebab inefisiensi suatu bank 
(Abidin, 2003: 22). 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari sumber–sumber hasil penelitian yang telah ada serta 
laporan–laporan dari instansi tertentu yang relevan dengan masalah yang diteliti. Data 
sekunder bersifat historis dan telah disusun sehingga peneliti tidak memerlukan akses 
kepada responden. Penggunaan data sekunder umum di lakukan karena sangat membantu 
dalam penelitian dan dapat di desain untuk keperluan penelitian (Mansoer, 2005: 54). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu pada 
periode tahun 2013–2015. Metode pengumpulan data ini berupa dokumentasi yaitu 
pengumpulan data yang diperoleh dari media elektronik. Data–data tersebut di peroleh dari 
instansi–instansi pemerintah yang terkait antara lain dari website resmi Otoritas Jasa 





1) Model CCR adalah  model yang paling sering digunakan, yang dikembangkan 
oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes (CCS) dengan menerapkan constant return 
to scale (CRS). Rumus dari model dapat dituliskan sebagai berikut 
(Cooper,2002) dalam Hartono, (2008:54) 
 
Dimana: 
Ho:efisiensi masing-masing BPR 
S:Jumlah output BPR yang diamati 
m:jumlah input BPR yang diamati 
yrj:jumlah output i yang digunakan masing-masing BPR 
xij:jumlah input j yang digunakan masing-masing BPR 
ur:bobot output i yang dihasilkan per BPR 




Untuk r = 1, N 
Dimana N menunjukkan jumlah bank dan sample, angka rasio efisiensi relatif 
berkisar antara 0 sampai dengan 1 atau 0 samapai dengan 100%. Suatu DMU memiliki 
kinerja yang efisien jika nilai efisien relatif sebesar 1 atau 100% sedangkan DMU lain 
yang nilainya dibawah 1 atau 100% maka kemampuannya masih dibawah DMU yang telah 
efisien dan dinamakan inefisiensi.  Pada Data Envelopment Analysis (DEA) setiap BPR 
dapat menetukan pembobotannya masing-masing dan menjamin bahwa pembobotan yang 





Model BCC memungkinkan adanya variabel return to scale dan mengukur hanya 
technical efficiency dari tiap DMU. Asumsi dari model BCC adalah bahwa rasio antara 
penambahan input dan output  tidak sama (variabel return to scale). Model BBC diperoleh 




Hasil Perhitungan Technical Efficiency DEA 
4 BPR dan 1 BPRS Sukoharjo pada Tahun 2013-2015 







I II III IV I II III IV 
BPR Artha 
Sari Santosa 




1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
BPR Kartasura 
Makmur 
0,891 0,950 0,970 0,948 0,919 0,955 0,958 1,000 1,000 
BPR Kartasura 
Saribumi 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,980 0,988 1,000 
BPRS Insan 
Madani 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
Sumber: Hasil olah data menggunakan DEAP 2.1 
Tabel 4.9 menunjukkan skor efisiensi masing-masing BPR baik BPR syariah 
maupun BPR konvensional, di mana hasil pengolahan tersebut menggunakan alat analisis 
DEA. Dari Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa BPR yang memiliki skor 
efisiensi selama triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2015 yaitu terdapat 2 efisiensi 
dari BPR konvensional dan terdapat 1 efisiensi pada BPR syariah yaitu pada BPR Artha 
Sari Santosa, BPR Jadi Manunggal Abadi, dan BPRS Insan Madani yang bernilai 1. 





hanya 2 triwulan saja yang mengalami inefisiensi yaitu pada triwulan II 2015 dengan skor 
nilai efisiensi 0.980 dan pada triwulan III 2015 dengan skor nilai efisiensi 0.988. 
sedangkan pada BPR kartasura makmur hampir mengalami Inefesiensi semua dari triwulan 
I sampai IV karena yang efisien cuma 2 triwulan saja yang mengalami efisien yaitu pada 
triwulan III 2015 dengan skor 1.000 dan pada triwulan IV 2015 dengan skor 1.000. 
(Wijanarko, 2016) 
1. Inefisiensi BPR Kartasura Makmur 
Pada Triwulan IV tahun 2013 BPR Kartasura Makmur belum bisa dikatakan 
efisien karenanya nilainya kurang dari 1. BPR Kartasura Makmur hanya mengalami 
efisiensi pada triwulan III dan IV tahun 2015. Selain dari triwulan  III dan IV tahun 2015, 
BPR Kartasura Makmur mengalami inefisiensi. Inefisiensi pada BPR Kartasura Makmur 
dapat dilihat pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 
Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPR Kartasura Makmur Triwulan 
IV 2013 






Triwulan IV, tingkat Efisiensinya 0,891 




Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 0.000 
Modal 0.000 -1564.169 
     Sumber: Hasil Olah Data dengan DEAP 2.1 
Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura Makmur Triwulan 
IV tahun 2013 disebabkan oleh variabel output dimana nilai radial movement supaya 
menjadi efisien suatu BPR kartasura makmur harus menaikkan pada pembiayaan dan 
penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 1965.190 dan 144.521 (dalam ribuan 
rupiah). Khusus untuk penempatan pada bank lain harus ditambah sebesar 1326.090 
(dalam ribuan rupiah) agar mendapat nilai paling efisien karena nilai slack movementnya 
sebesar 1326.090 (dalam ribuan rupiah), Sedangkan untuk variabel input yang perlu 















Triwulan I, tingkat Efisiensinya 0,950 





Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 0.000 
Modal 0.000 -1814.927 
 Sumber: Hasil Olah Data menggunakan DEAP 2.1 
Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura Makmur Triwulan I 
tahun 2014 disebabkan oleh variabel output dimana nilai radial movement supaya menjadi 
efisien suatu BPR kartasura makmur harus menaikkan pada pembiayaan dan penempatan 
pada bank lain masing-masing sebesar 863.086 dan 77.777 (dalam ribuan rupiah). Khusus 
untuk penempatan pada bank lain harus ditambah sebesar 439.893 (dalam ribuan rupiah) 
agar mendapat nilai paling efisien karena nilai slack movementnya sebesar 439.893 (dalam 
ribuan rupiah), Sedangkan untuk variabel input yang perlu diperbaiki yaitu modal yang 
harus dikurangi sebesar 1814.927 (dalam ribuan rupiah) karena nilai slack movement 
sebesar -1814.927. 
Tabel 4.12 
Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPR kartasura makmur Triwulan 








Triwulan II, tingkat Efisiensinya 0,970 





Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 0.000 
Modal 0.000 -1915.685 
         Sumber: Hasil Olah Data menggunakan DEAP 2.1 
 
Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura Makmur Triwulan II 





efisien suatu BPR kartasura makmur harus menaikkan pada pembiayaan dan penempatan 
pada bank lain masing-masing sebesar 520.784 dan 35.615 (dalam ribuan rupiah). Khusus 
untuk penempatan pada bank lain harus ditambah sebesar 682.270 (dalam ribuan rupiah) 
agar mendapat nilai paling efisien karena nilai slack movementnya sebesar 682.270 (dalam 
ribuan rupiah), Sedangkan untuk variabel input yang perlu diperbaiki yaitu modal yang 
harus dikurangi sebesar 1915.685 (dalam ribuan rupiah) karena nilai slack movement 
sebesar -1915.685. 
Tabel 4.13 
Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPR Kartasura Makmur Triwulan 
III tahun 2014 






Triwulan III, tingkat Efisiensinya 0,948 
Pembiayaan 919.557 0.000 
Penempatan 
pada bank lain 
104.015 764.931 
Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 0.000 
Modal 0.000 -1866.463 
   Sumber: Hasil Olah Data menggunakan DEAP 2.1 
 
Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura Makmur Triwulan 
III tahun 2014 disebabkan oleh variabel output dimana nilai radial movement supaya 
menjadi efisien suatu BPR kartasura makmur harus menaikkan pada pembiayaan dan 
penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 919.557 dan 104.015 (dalam ribuan 
rupiah). Khusus untuk penempatan pada bank lain harus ditambah sebesar 764.931 (dalam 
ribuan rupiah) agar mendapat nilai paling efisien karena niali slack movementnya sebesar 
764.931 (dalam ribuan rupiah), Sedangkan untuk variabel input yang perlu diperbaiki yaitu 
modal yang harus dikurangi sebesar 1866.463 (dalam ribuan rupiah) karena nilai slack 
movement sebesar -1866.463. 
Dari tabel 4.14 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura Makmur Triwulan 
IV tahun 2014 disebabkan oleh variabel output dimana nilai radial movement supaya 
menjadi efisien suatu BPR kartasura makmur harus menaikkan pada pembiayaan dan 
penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 1581.111dan 228.259 (dalam ribuan 
rupiah). Khusus untuk penempatan pada bank lain harus ditambah sebesar 1609.825 
(dalam ribuan rupiah) agar mendapat nilai paling efisien karena nilai slack movementnya 





diperbaiki yaitu modal yang harus dikurangi sebesar 1698.480 (dalam ribuan rupiah) 
karena nilai slack movement sebesar -1698.480 
 
Tabel 4.14 
Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPR Kartasura Makmur 
Triwulan IV tahun 2014 






Triwulan IV, tingkat Efisiensinya 0,919 
Pembiayaan 1581.111 0.000 
Penempatan 
pada bank lain 
228.259 1609.825 
Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 0.000 
Modal 0.000 -1698.480 
   Sumber: Hasil Olah Data menggunakan DEAP 2.1 
 
Tabel 4.15 
Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPR kartasura makmur 








Triwulan I, tingkat Efisiensinya 0,955 





Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 0.000 
Modal 0.000 -295.333 
   Sumber: Hasil Olah Data menggunakan DEAP 2.1 
 
Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura Makmur Triwulan I 
tahun 2015 disebabkan oleh variabel output dimana nilai radial movement untuk 
pembiayaan  dan penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 913.027 dan 132.988, 
yang artinya supaya menjadi efisien suatu BPR kartasura makmur harus menaikkan pada 
pembiayaan dan penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 913.027 dan 132.988 
(dalam ribuan rupiah). Sedangkan untuk variabel input yang perlu diperbaiki yaitu modal 








Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPR kartasura makmur 








Triwulan II, tingkat Efisiensinya 0,958 





Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 -2305.022 
Modal 0.000 -1934.168 
   Sumber: Hasil Olah Data menggunakan DEAP 2.1 
 
Dari tabel 4.16 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura Makmur Triwulan II 
tahun 2015 disebabkan oleh variabel output dimana nilai radial movement untuk 
pembiayaan  dan penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 959.508 dan 88.501, 
yang artinya supaya menjadi efisien suatu BPR kartasura makmur harus menaikkan pada 
pembiayaan dan penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 959.508 dan 88.501 
(dalam ribuan rupiah). Khusus untuk penempatan pada bank lain harus ditambah sebesar 
945.840 (dalam ribuan rupiah) agar mendapat nilai paling efisien karena niali slack 
movementnya sebesar 945.840 (dalam ribuan rupiah), Sedangkan untuk variabel input yang 
perlu diperbaiki yaitu deposito dan modal masing-masing harus dikurangi sebesar 
2305.022 dan 1934.168 (dalam ribuan rupiah) karena nilai slack movement sebesar -
2305.022  dan -1934.168. 
2. Inefisiensi BPR Kartasura Saribumi 
Pada Triwulan III dan IV 2015 BPR Kartasura Saribumi belum dikatakan 
efisiensi. BPR Kartasura Saribumi banyak mengalami efisiensi pada triwulan Desember 
2013 sampai dengan triwulan Maret 2015 dan Triwulan Desember 2015. Selain pada 
triwulan Desember 2013 sampai dengan triwulan Maret dan triwulan Desember 2015, BPR 
Kartasura Saribumi mengalami inefisiensi. Inefisiensi BPR Kartasura Saribumi dapat 
dilihat pada Tabel 4.17 
Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura saribumi Triwulan II 





pembiayaan  dan penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 5613.329 dan 
797.758, yang artinya supaya menjadi efisien suatu BPR kartasura makmur harus 
menaikkan pada pembiayaan dan penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 
5613.329 dan 797.758 (dalam ribuan rupiah). Sedangkan untuk variabel input yang perlu 
diperbaiki yaitu deposito dan modal masing-masing harus dikurangi sebesar 87512.432 
dan 10412.539 (dalam ribuan rupiah) karena nilai slack movement sebesar --87512.432dan 
-10412.539. 
Tabel 4.17 









Triwulan II, tingkat Efisiensinya 0.980 





Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 -87512.432 
Modal 0.000 -10412.539 
         Sumber: Hasil Olah Data menggunakan DEAP 2.1 
Tabel 4.18 
Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPR kartasura saribumi Triwulan 








Triwulan III, tingkat Efisiensinya 0.988 





Tabungan 0.000 0.000 
Deposito 0.000 -94554.420 
Modal 0.000 -5395.907 
   Sumber: Hasil Olah Data menggunakan DEAP 2.1 
Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPR kartasura saribumi Triwulan 
III tahun 2015 disebabkan oleh variabel output dimana nilai radial movement untuk 





906.781, yang artinya supaya menjadi efisien suatu BPR kartasura makmur harus 
menaikkan pada pembiayaan dan penempatan pada bank lain masing-masing sebesar 
3410.070 dan 906.781 (dalam ribuan rupiah). Sedangkan untuk variabel input yang perlu 
diperbaiki yaitu deposito dan modal masing-masing harus dikurangi sebesar 94554.420 
dan 5395.907 (dalam ribuan rupiah) karena nilai slack movement sebesar -94554.420 dan -
5395.907. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dengan 
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) maka dapat disimpulkan bahwa 
pertama pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Insan Madani yaitu BPRS yang 
melakukan kinerja secara efisien selama periode penelitian dari Triwulan IV 2013 sampai 
dengan Triwulan IV 2015 memiliki tingkat efisiensi karena nilai technical efficiencynya 
sudah mencapai 1.000 atau 100% selain BPRS yang mengalami kinerja secara efisien yaitu 
BPR Artha Sari Santosa dan BPR Jadi Manunggal Abadi. 
 Kedua pada BPR Kartasura Makmur selama periode penelitian hanya mengalami 
efisiensi sebanyak dua kali saja yaitu pada triwulan September 2015 dan triwulan 
Desember 2015. Triwulan pada periode Desember 2013 memiliki tingkat efisiensi sebesar 
0,891, pada triwulan Maret 2014 memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,950, pada triwulan 
Juni 2014 memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,970, pada triwulan September 2014 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,948, pada periode Desember 2014 memiliki tingkat 
efisiensi sebesar 0,919, pada periode triwulan Maret 2015 memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 0,955, dan pada periode triwulan Juni 2015 memiliki tingkat efisiensi sebesar 
0,958. 
Ketiga pada BPR Kartasura Saribumi selama periode penelitian mengalami inefisiensi 
sebesar dua kali saja yaitu pada periode triwulan Juni 2015 dengan tingkat efisiensi  
sebesar 0,980 dan pada triwulan September 2015 dengan tingkat efisiensi sebesar 0,988.    
Keempat ketidakefisien (Inefisiensi) BPR pada penelitian ini rata-rata disebabkab 
oleh kedua variabel output ( pembiayaan, penempatan pada bank lain) dengan tingkat 





Kelima sedangkan pada variabel Input pada BPR rata-rata sudah efisien, namun ada 
beberapa BPR yang harus meningkatkan variabel inputnya untuk mencapai titik yang 
paling efisien. 
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